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1.1, Latar Belakang

Pesatnya perkembangan industnn animasi 3D saat ini menuntut efisiensi
produksi vang tinggi tanpa mengesampingkan kualitas visual, tenstama dalam
bidang perfilman [1], Salah satu aspek krusial dalam tahapan produksi adalah
pererapan  teknik ‘Mlmg Lowpole,: yang menjadi. solusi strategis untuk
menciptakan 'hhi:t lﬁmip,f yang qﬁﬁﬂ:.l namun tetap memiliki - performa
rendering yang ringan ]‘R} Teknik ini tdak hlmjm hd‘ﬁkus pﬂplyﬂderhnna:m
jumlah pelizon, tetapf_ﬁﬂmjadl media dalam.me paik:
m Kamkter. Hal ini'menjadi sangat relevan WWII{M pada
rhumm yang memadukan genre horor dan rmmﬁmaﬁmmtehuk
<poly haris mampu bersinergi dengan detail tekstur untuk  meny

Eensm-‘l‘hm! sekaligus emosional yang mendalsm bagi penonton .
- fmﬁﬁ!lw sebagai sebuah perusahaan ya.ng I:eljuﬁ di bm

I pa&:m dan emosi

Sk Wl i ccermion Kemamys AR PR 1.
Teknologi Informasi dalom bidang animasi dan pe . Dalam mengikuti
pmgmhﬁmlﬁ.m}&hpamhumun Kmﬁh’hﬁmﬂnlm Film
animasi *.lﬁqtﬁ;r .E.m"' Yﬁnﬂ.lﬁf;ﬂk_ﬁn Enhum:..ﬂutnﬂm genre horor dan
romantis; Fﬂmifhmﬁfiﬂﬂhpmdapo Jilltbgllﬂmtan tempat Jelanghkung
hidup dan bertemu dengan Voodoo yang. mmﬂl sebuah tiang pendopo.
Keduanya saling berinteraksi dati membunt berkembangnya hubungan emosional
yvang terjadi antara mereka berdua. Pertemuan mereka menjodi singkat karena
matahari muola terbit dan mulai membakar mereka. Jelangkung berusaha
melindungi Voodoo dengan segala cara agar tidak terbakar tetapi sis-sia dan

akhimya Jelangkung mengerbankan dirinya sendin walaupun hasilnya juga sia-sia
karena mereka berdua terbakar bersama.



Melalui cerita tersebut. dibutuhkan pembuatan karakter 3D yang matang.
Karena itu, pembuatan karakter Jelanghkung dan Voodoo dilakukan dengan
melakukan modeling dengan referensi berdasarkan boneka tersebut di dunia nvata.
Karakter Jelangkung memiliki penggambaran seperti kepala terbust dan tempurung
kelapa, tubuh yang terbuat dari dun batang kayu yang disusun seperti salib, dan baju
vang terbuat dari sebuah kain. Sedangkan untuk karakter Voodoo memiliki
pengoambaran berupa seluruh badan terbust dar kuin rajut, dan terdapat sebuah
pita dibagian kucir i kepala. Pemberian tekstur pada kedua karakter tersebut
dilakukan df.nglr.n m:lmmm@ﬂﬁm agar lerdapat perbedaan pada
pennukmtthn kedua mm: tekstur lmy].L hh-:hn beberapa aset
memikili detail tersendin. Dengan ditambah pﬂﬂﬁ{ﬂ!*—ﬂgﬂhﬂ, maka kedua
karakter tersebut dapal digerakkan dan dapat ﬁpﬂm’m.ﬂmduksi sesuai
dmﬂﬂﬁldun sefiap adegan yang ada. : y

Dam demikian, penelitian ini dilakukan untul men e sk tnhnpa.u
penmm.her 3D Jelangkung dan Voodoo beserta peﬂ'llm hkmn: dan
rigging-nya sebagui representasi karakter dalam film "Mystic Love™ Hasil dari
mhlhnﬂﬂhmlpu karakter 3D vang dapat digunakan dan terdapat mrﬂ:&gamkm
:milhs: hrﬂ.’tt' tersebut  yang dapat menjadi rthﬁiﬂ' "
penggunakan di produksi animasi. Oleh karena itu, pmﬁhMmHMI pada
penelitian dengan “Pembahasan 30 Karakter Jelangkung dan Voodoo di Film
"Huﬁ!f.nﬂ"

12, Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, berikut adalsh rumusan masalah untuk
penelitian ini “Bagaimiana proses pembuatan 3ﬂﬁiﬂiﬁ':}ehngkung dan Voodoo
dalam film Myseic Love?” .I
1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalab, maka penulis okan
memiokuskan batasan masalah sesusi dengan rumusan masalah yang sudah di
tuliskan. Antara lain adalah:

|, Penelitian ini dibatasi pada proses pembuatan 3D karakter vang meliputi
'[:lh.a‘p mudelljng. texturime dan rigwing. SE'thLEEE, pcneliliml ini tidak



Jelangkung dan Voodoo.
‘2. Materi yang diangkat adalah proses pembuatan 3D karakter pada film
animasi “Mystic Love”
‘3. Aspek vang dinilai dan penelitian ini berupa hasil dari tahapan produksi dan
hﬂmldmmmummﬁkmkml ung dan Voodoo,
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